RINGKASAN

Manajemen Pemeliharaan DOC - Pullet Ayam Petelur Berbasis Closed House
di PT Join Nuriwell Java, Malik Abdul Aziz, C41200817, Tahun 2024,
Manajemen Bisnis Unggas. Politeknik Negeri Jember, Prof. Dr. Ir. Ujang Suryadi,
M.P.,IPM. (Pembimbing)

Bisnis ayam petelur di Indonesia memiliki prospek yang baik untuk
dikembangkan lebih lanjut. Bisnis ayam petelur selain menjadi bisnis jangka
panjang di industri peternakan, ayam petelur juga salah satu pilar pemenuhan
kebutuhan protein hewani yang terjangkau. Ayam petelur dijadikan pilihan dalam
berternak karena dianggap mampu untuk menghasilkan telur dalam jumlah yang
cukup dengan waktu yang cepat. Telur pertama diproduksi pada umur 18 minggu
dan akan terus menghasilkan telur sampai berumur £90 minggu. Total produksi
telur antara 250 sampai 280 butir per tahun. Perkembangan bisnis peternakan ayam
petelur dapat didukung oleh tiga faktor yaitu pembibitan (breeding), pakan
(feeding) dan tata laksana (manajemen). Manajemen usaha yang baik meliputi
manajemen produksi, sumber daya manusia, keuangan serta manajemen
pemasaran. Kegiatan magang dilakukan mulai tanggal 27 Juli 2023 hingga 27
September 2023.

PT Join Nuriwell Java merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
peternakan khususnya ayam petelur. PT Join Nuriwell Java beralamat di Dusun
Barurejo, Desa Kalibarumanis, Kecamatan Kalibaru, Kabupaten Banyuwangi,
Jawa Timur. PT Join Nuriwell Java saat ini memiliki 2 kandang DOC-Pullet
(rearing) dengan populasi 70.000 ekor, 3 kandang open produksi dengan populasi
33.210 ekor dan 3 kandang closed produksi dengan populasi 105.000 ekor. Total
populasi ayam petelur yang ada di PT Join Nuriwell Java adalah 208.210 ekor.

Tujuan dari kegiatan magang ini adalah untuk memperoleh ilmu, wawasan dan
keterampilan di bidang peternakan, sehingga mahasiswa mampu menerapkan ilmu
yang di dapat ketika di lapangan serta mampu menjadi lulusan Sarjana Terapan
Peternakan (S.Tr.Pt.) yang memiliki keahlian dalam bidang peternakan terkait

pengelolaan usaha peternakan, salah satunya usaha ayam ras petelur.
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